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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan sistem informasi 
perpustakaan berbasis website untuk menyelesaikan permasalahan perpustakaan 
SMK Negeri 1 Seyegan, (2) mengetahui tingkat kualitas sistem informasi 
perpustakaan berbasis website pada aspek functional suitability, performance 
efficiency, usability, dan reliability. 

Metode penelitian ini menggunakan Metode Object Oriented Analysis and 
Design (OOAD) dan model pengembangan sistem waterfall yang meliputi analisa 
kebutuhan, desain, implementasi, dan pengujian. Pengujian kualitas perangkat 
lunak dilakukan berdasarkan standar kualitas ISO 25010 pada aspek functional 
suitability, performance efficiency, reliability, dan usability sesuai dengan 
pengujian kualitas Web – site QEM.  

Hasil penelitian ini adalah : (1) Sistem informasi perpustakaan sekolah 
berbasis website SMK Negeri 1 Seyegan dikembangkan dengan menggunakan 
model pengembangan waterfall dan framework CodeIgniter dapat mengatasi 
masalah pengelolaan data perpustakaan yang masih menggunakan cara 
konvensional di SMK Negeri 1 Seyegan, Sleman, Yogyakarta karena telah memiliki 
fitur-fitur yang disesuaikan dengan requirement list pengguna, yaitu mengelola 
anggota perpustakaan, mengelola data buku, mengelola transaksi peminjaman 
dan pengembalian buku, dan penyusunan laporan. (2) Hasil pengujian pada aspek 
functionality suitability diperoleh bahwa semua fungsi pada sistem berjalan dengan 
baik. Aspek usability menghasilkan persentase sebesar 82,5% dengan nilai alpha 
cronbach sebesar 0,825 (“Good”). Aspek reliability menghasilkan persentase 
keberhasilan sebesar 100% untuk sessions, pages, dan hits,. Aspek performance 
efficiency menghasilkan persentase 95,75% dengan grade “A”. 

 
Kata Kunci : Perpustakaan, OOAD, waterfall, ISO 25010 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah berkembang 

pesat dan mulai dimanfaatkan di berbagai bidang. Salah satu bidang yang telah 

merasakan dampak dari pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi adalah 

bidang pendidikan. Hal yang menjadi perhatian pada pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam bidang pendidikan adalah penerapan berbagai 

sistem informasi untuk menunjang kualitas pendidikan. Dengan adanya penerapan 

berbagai sistem informasi ini, bidang pendidikan mengalami perubahan ke arah 

yang lebih baik. Sistem informasi yang telah banyak digunakan di lembaga 

pendidikan di Indonesia antara lain website, e-learning, media pembelajaran, dan 

sistem informasi perpustakaan sekolah. 

Perpustakaan merupakan jantung dari sekolah dimana di dalamnya 

terdapat kumpulan koleksi, majalah, koran yang disusun berdasarkan sistem 

tertentu yang digunakan sebagai media dalam mencari ilmu dan wawasan bagi 

masyarakat. Menurut Sutarno NS (2006:34), tujuan perpustakaan adalah untuk 

menyediakan fasilitas dan sumber informasi dan menjadi pusat pembelajaran. Oleh 

karena itu, sebagai sumber pengelolaan informasi, perpustakaan dituntut untuk 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi agar dapat memenuhi 

kebutuhannya. Menurut Saleh (2006:1), ada beberapa alasan perpustakaan 

memanfaatkan teknologi informasi, antara lain: (1) adanya tuntutan terhadap 

kuantitas dan pelayanan perpustakaan; (2) adanya tuntutan terhadap penggunaan 

koleksi secara bersama; (3) adanya kebutuhan untuk memanfaatkan sumber daya 
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manusia secara efektif; (4) adanya tuntutan terhadap efisiensi waktu; dan (5) 

adanya keberagaman informasi yang dikelola. 

Perpustakaan yang berada di SMK Negeri 1 Seyegan digunakan sebagai 

fasilitas untuk menunjang kualitas akademik para siswa SMK Negeri 1 Seyegan. 

Perpustakaan memliki koleksi buku sejumlah kurang lebih 400 buku. Buku-buku 

yang disediakan perpustakaan terdiri dari buku mata pelajaran untuk semua 

jurusan, buku referensi, buku keagamaan, dan sebagainya. Pengelolaan data 

perpustakaan SMK Negeri 1 Seyegan yang meliputi pengelolaan data buku, 

peminjaman dan pengembalian buku masih menggunakan cara konvensional, 

yaitu dengan menuliskannya ke dalam buku inventaris. 

Pengelolaan data yang masih menggunakan cara konvensional tersebut 

dapat menimbulkan masalah. Pertama, proses pencarian data buku dilakukan 

dengan membuka kembali per halaman buku inventaris sehingga membutuhkan 

waktu yang cukup lama. Selain itu, proses pembuatan laporan seperti laporan 

rekapitulasi data buku dan laporan daftar peminjam juga harus mengecek per 

halaman buku inventaris dan menyalinnya kembali. Akibatnya, butuh waktu lama 

dalam melakukan rekap data dan menyusun laporan. Hal tersebut sangat penting 

karena perpustakaan harus memberikan laporannya ke kepala sekolah sebagai 

bahan evaluasi untuk tahun berikutnya dan sebagai acuan dalam penilaian 

akreditasi. 

Berdasarkan masalah yang ada di perpustakaan SMK Negeri 1 Seyegan, 

maka peneliti membuat sistem informasi perpustakaan sekolah berbasis website 

yang akan disesuaikan dengan kebutuhan perpustakaan. Dengan adanya 
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pengembangan sistem informasi perpustakaan berbasis web ini, diharapkan dapat 

membantu kinerja petugas perpustakaan SMK Negeri 1 Seyegan.      

  Sistem informasi dalam penggunaanya perlu diperhatikan dalam 

pemenuhan kebutuhan pengguna dan dalam proses pengembangan harus sesuai 

dengan kaidah yang ada. Kualitas suatu produk perangkat lunak yang 

dikembangkan harus bermanfaat dimana dapat diukur dari produksinya dan 

penggunaannya (Pressman, 2010). Menurut Rosa A.S. dan Shalahuddin 

(2013:271), sebuah perangkat lunak perlu dijaga kualitasnya karena kepuasan 

pelanggan bergantung pada kualitas perangkat lunak. Oleh karena itu, sistem 

informasi perlu diuji untuk mengetahui kualitas sistem informasi yang 

dikembangkan. Kualitas perangkat lunak menurut Olsina (2001:2) ditentukan oleh 

4 aspek yaitu functional, usability, performance, dan reliability. Sistem informasi 

yang tidak berkualitas mengakibatkan terganggunya kinerja petugas perpustakaan 

dalam mengelola data perpustakaan dan menyusun laporan. Ada banyak standar 

pengujian perangkat lunak yang dapat digunakan seperti ISO 1926, Dromei, dan 

sebagainya. Akan tetapi, dalam penelitian ini, standar pengujian perangkat lunak 

menggunakan standar ISO 25010. 

  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 

diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Kesulitan dalam proses pencarian data buku karena harus membuka kembali  

per halaman buku inventaris. 
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2. Penyusunan laporan membutuhkan waktu yang lama karena proses merekap 

data harus mengecek dan menyalin kembali dari buku inventaris. 

3. Belum adanya pengembangan sistem informasi perpustakaan di SMK Negeri 1 

Seyegan. 

4. Sistem informasi yang tidak teruji kualitasnya akan mengganggu kinerja 

petugas perpustakaan.  

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan beberapa identifikasi masalah yang sudah diuraikan di atas, 

maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Pengelolaan data perpustakaan secara konvensional memakan waktu yang 

cukup lama dalam penyusunan laporan, dan kesulitan dalam mencari data 

buku. 

2. Sistem informasi yang tidak terjamin kualitasnya mengakibatkan beberapa 

masalah seperti fitur yang tidak sesuai dengan kebutuhan, sulit digunakan, 

tidak andal, dan tidak efisien. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang sudah 

dikemukakan tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara menyelesaikan masalah pengelolaan data perpustakaan yang 

masih menggunakan cara konvensional di SMK Negeri 1 Seyegan? 
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2. Bagaimana menjamin kualitas sistem informasi perpustakaan SMK Negeri 1 

Seyegan berbasis website pada aspek functional suitability, performance 

efficiency, usability, dan reliability? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan sistem informasi perpustakaan sekolah berbasis website 

untuk menyelesaikan permasalahan pengelolaan data perpustakaan SMK 

Negeri 1 Seyegan. 

2. Mengetahui tingkat kualitas sistem informasi perpustakaan berbasis website 

pada aspek functional suitability, performance efficiency, usability, dan 

reliability. 

 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan adalah sistem informasi 

perpustakaan sekolah berbasis website  yang dapat digunakan untuk mengelola 

data perpustakaan dan memberikan informasi mengenai perpustakaan. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari pengembangan sistem informasi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Dapat memberikan sumbangan ide atau pengetahuan dalam mempelajari 

sistem informasi berbasis website. 
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b. Dapat digunakan sebagai sumber referensi bagi pihak lain yang akan 

melakukan penelitian yang relevan.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pengguna 

Memberikan kemudahan petugas perpustakaan dalam mengelola data 

anggota perpustakaan, data buku, peminjaman perpustakaan, dan pembuatan 

laporan. 

b. Bagi Peneliti 

Memberikan wawasasn pengetahuan dan pengalaman tentang teknik 

pengembangan sistem informasi berbasis website berserta teknik pengujian sistem 

informasi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Perpustakaan 

Menurut Sutarno (2006:11), perpustakaan merupakan suatu ruangan bagian 

dari gedung yang berisi berbagai buku-buku koleksi yang disusun sedemikian rupa 

agar pembaca dapat mencari dan mempergunakan buku tersebut dengan mudah. 

Pendapat lain mengenai  pengertian dari perpustakaan dikemukakan oleh Lasa 

(2007:12). Menurut Lasa, perpustakaan merupakan bangunan fisik yang 

dipergunakan sebagai tempat buku dikumpulkan  dan disusun sesuai dengan  

keperluan pembaca.  

Tujuan dari perpustakaan menurut Lasa (2007:14), antara lain: 1) 

menumbuhkan minat pembaca dalam membaca dan menulis; 2) mengenalkan 

teknologi informasi kepada pembaca; 3) menumbuhkan rasa percaya diri pembaca 

dalam  mencari informasi secara mandiri; dan 4) menumbuhkan bakat dan minat 

pembaca melaui bacaan, tayangan gambar, dan musik di perpustakaan. 

Berdasarkan kajian-kajian tersebut, maka dapat disimpulkan perpustakaan 

adalah suatu bangunan fisik yang berisi berbagai buku – buku koleksi yang disusun 

sesuai dengan keperluan pembaca agar pembaca dapat mencari dan 

mempergunakan buku tersebut dengan mudah. 

2. Sistem Informasi 

Pengertian sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dua komponen atau lebih 

komponen atau sub-sistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan 

(Jogiyanto HM, 1999:683). Pendapat lainnya mengenai sistem dikemukakan oleh 
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Bambang Hariyanto (2008: 29), di mana sistem adalah sekumpulan objek atau 

elemen yang dipandang sebagai keseluruhan dan dirancamg untuk mencapai satu 

sasaran, memiliki batas di mana sistem berada di dalamnya dan di luar batas 

adalah sebagai lingkungan. Raymond McLeod Jr. dalam Dessy Irmawati dan Yuniar 

Indrihapsari (2016), menyatakan bahwa sistem adalah totalitas himpunan bagian-

bagian atau subsistem-subsistem yang satu dengan yang lain berinteraksi dan 

bersama-sama beroperasi untuk mencapai tujuan tertentu dalam suatu 

lingkungan. 

Informasi merupakan hasil pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang 

penting bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan yang dapat dirasakan akibatnya secara langsung atau 

secara tidak langsung pada saat mendatang (Sutanta,2011:13). Menurut Jogiyanto 

HM (1999:692), informasi didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam 

suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang 

menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang 

digunakan untuk pengambilan keputusan. Kemudian, menurut Adi Nugroho 

(2011:6), informasi didefinisikan sebagai data yang telah diolah sedemikian rupa 

sehingga memiliki makna tertentu bagi pengguna. 

Sistem informasi adalah sekumpulan subsistem yang saling berhubungan, 

berkumpul, dan membentuk satu kesatuan, saling berinteraksi, dan bekerja sama 

antara bagian satu dengan bagian lainnya dengan cara-cara tertentu untuk 

melakukan suatu fungsi pengolahan data, menerima masukan (input) kemudian 

mengolahnya (processing), dan menghasilkan keluaran (output) berupa informasi 

sebagai dasar bagi pengambilan keputusan yang berguna dan mempunyai nilai 
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nyata yang dapat dirasakan akibatnya baik pada saat ini maupun di masa 

mendatang, mendukung kegiatan operasional, manajerial, dan strategis 

organisasi, dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang tersedia bagi fungsi 

tersebut guna mencapai tujuan (Sutanta, 2011:16). 

Menurut Jogiyanto HM. (1999:697), sistem informasi didefinisikan sebagai 

suatu sistem di dalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-

orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang 

ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi 

rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap 

kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu 

dasar informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdas. 

Berdasarkan kajian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 

adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang merupakan kumpulan 

subsistem yang saling berhubungan, berkumpul, dan membentuk satu kesatuan, 

saling berinteraksi, dan bekerja sama antara bagian satu dengan bagaian lainnya 

dengan tujuan untuk melakukan pengolahan data. 

3. Model Pengembangan 

a. Software Development Life Cycle 

Software Development Life Cycle atau SDLC adalah suatu proses untuk 

mengembangkan sistem perangkat lunak dengan menggunakan model-model 

serta metodologi yang digunakan oleh pengembang untuk untuk mengembangkan 

sistem perangkat lunak lainnya (Rosa A.S-Shalahudin, 2013:26). 
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b. Model Pengembangan Waterfall 

Model pengembangan Waterfall atau air terjun merupakan salah satu 

model SDLC yang menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara 

terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian, dan tahap pendukung 

(Rosa A.S-Shalahudin, 2013:28). Ilustrasi model pengembangan Waterfall 

ditujukkan pada Gambar 1. 

  

Gambar 1. Ilustrasi Model Pengemabangan Waterfall 

(Sumber: Rosa A.S-Shalahudin, 2013:29) 

Uraian mengenai tahapan-tahapan model pengembangan Waterfall adalah 

sebagai berikut: 

a. Analisis kebutuhan perangkat lunak adalah proses pengumpulan kebutuhan 

dilakukan secara intensif untuk memspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak 

seperti apa yang akan dibutuhkan oleh user. 

b. Desain adalah proses multi langkah yang fokus pada desain pembuatan 

program perangkat lunak mulai dari struktur data, arsitektur perangkat lunak, 

representasi antarmuka, dan prosedur pengkodean. 

c. Pengodean merupakan proses dimana desain yang sudah selesai kemudian 

ditrasnlasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari tahap pengodean 

ini adalah program computer yang sesuai dengan desain yang telah dibuat 

pada tahap desain. 

Analisis 
Kebutuhan

Desain Pengodean Pengujian

Sistem Informasi 
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d. Pengujian adalah tahap yang memfokuskan pengujian perangkat lunak dari 

segi logic dan fungsional dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji 

untuk meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang 

dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan (Rosa A.S-Shalahudin, 2013:29-30).   

Kelebihan dari menggunakan model waterfall dalam pengembangan 

perangkat lunak adalah struktur tahap pengembangan sistem yang jelas, 

dokumentasi yang dihasilkan di setiap tahap pengembangan, dan sebuah tahap 

dijalankan setelah tahap sebelumnya selesai dijalankan sehingga tidak ada 

tumpang tindih dalam pelaksanaan tahap (Rosa A.S-Shalahudin, 2013:31). 

4. Perangkat Pengembangan 

a. CodeIgniter 

Framework merupakan struktur konseptual dasar yang digunakan untuk 

memecahkan sebuah permasalahan yang kompleks. Framework berisi kumpulan 

konsep-konsep yang dapat mempermudah dalam pemecahan sebuah 

permasalahan (Ibnu Daqiqil, 2011:1). 

Dikutip dari situs resmi CodeIgniter, CodeIgniter merupakan aplikasi 

Development Framework - toolkit - bagi pengembang yang ingin membangun situs 

web menggunakan PHP. Tujuannya adalah untuk memungkinkan pengembang 

untuk mengembangkan proyek-proyek  lebih cepat dari  jika pengembang menulis 

kode dari awal, dengan menyediakan satu set library untuk keperluan tertentu, 

serta antarmuka yang sederhana dan struktur logic untuk mengakses library 

tersebut. CodeIgniter memungkinkan pengembang untuk berpikir kreatif dan fokus 

pada proyek dengan meminimalkan jumlah kode yang dibutuhkan untuk tugas 

yang diberikan.  
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CodeIgniter menggunakan Model-View-Controller atau MVC, yaitu memisahkan 

bagian pengembangan aplikasi berdasarkan komponen utama yang membangun 

sebuah aplikasi seperti manipulasi data, user interface, dan kontrol aplikasi. Berikut 

ini adalah uraian mengenai Model, View, dan Controller. 

a. Model adalah bagian yang berfungsi untuk mempresentasikan struktur data 

yang berhubungan langsung dengan basis data untuk memanipulasi data 

(insert, update, delete, search), menangani validasi dari bagian Controller, 

namun tidak dapat berhubungan langsung dengan bagian View. 

b. View adalah bagian yang menangani presentation logic. Pada suatu aplikasi 

berbasis web, bagian ini berupa file template HTML yang diatur oleh Controller. 

View berfungsi untuk menerima dan mempresentasikan data pada pengguna. 

View tidak memiliki akses langsung terhadap bagian Model. 

c. Controller adalah bagian yang mengatur hubungan antar bagian Model dan 

View. Controller berfungsi untuk menerima request dan data dari pengguna. 

Kemudian menentukan apa yang akan diproses oleh aplikasi atau berfungsi 

untuk  mengambil masukan input dari user dan mengubah perintahnya untuk 

Model dan View.  

Gambar diagram mengenai cara kerja MVC, ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Diagram Kerja MVC 

 (Sumber: Budi Raharjo, 2015:3) 
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b. Unified Modeling Language (UML) 

Menurut Martin Fowler (2004:1), Unified Modeling Language atau UML 

adalah keluarga notasi grafis yang didukung oleh meta-model tunggal, yang 

membantu pendeskripsian dan desain sistem perangkat lunak, khususnya sistem 

yang dibangun menggunakan pemrograman berorientasi objek (Object Oriented). 

Rosa A.S-Shalahudin (2013:137) menyatakan bahwa Unified Modeling Language 

atau UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai 

sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung. Gambar 

mengenai diagram UML ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Diagram UML 

(Sumber: Rosa A.S – Shalahudin, 2013: 138) 

UML 2.3 
DIAGRAM

Structure 
Diagram

Class Diagram

Object 
Diagram

Component 
Diagram

Composite 
Structure 
Diagram

Package 
Diagram

Deployment 
Diagram

Behavior 
Diagram

Use Case 
Diagram

Activity 
Diagram

State Machine 
Diagram

Intraction 
Diagram

Sequence Diagram

Communication 
Diagram

Timing Diagram

Interaction Overview 
Diagram



14 
 

Dari gambar diagram tersebut, UML dibagi menjadi 3 kategori, yaitu 

Structure Diagram, Behavior Diagram, dan Intraction Diagram. Penjelasan 

mengenai 3 kategori tersebut ditunjukkan dalam tabel 1. 

Tabel 1. Penjelasan Diagram UML 

No Diagram Penjelasan 

1 
Structure 
Diagram 

Kumpulan diagram yang digunakan untuk menggambarkan 
suatu struktur statis dari sistem yang dimodelkan 

2 
Behavior 
Diagram 

Kumpulan diagram yang digunakan untuk menggambarkan 
perilaku sistem atau rangkaian perubahan yang terjadi 
pada sistem 

3 
Intraction 
Diagram 

Kumpulan diagram yang digunakan untuk menggambarkan 
interaksi sistem dengan sistem lainnya atau antara 
subsistem dengan subsistem lainnya dalam suatu sistem.  

5. Kriteria Penilaian Kualitas Perangkat Lunak 

Pengujian sesungguhnya merupakan fungsi kendali kualitas yang memiliki 

sasaran utama yaitu menemukan kesalahan-kesalahan dalam progam atau 

perangkat lunak (Roger S. Pressman,2012:530). Rosa A.S.-Shalahudin (2013:272-

273) mengemukakan bahwa pengujian perangkat lunak adalah sebuah elemen 

sebuah topik yang memiliki cakupan luas dan sering dikaitkan dengan verifikasi 

dan validasi. Verifikasi mengacu pada sekumpulan aktivitas yang menjamin bahwa 

perangkat lunak mengimplementasikan dengan benar suatu fungsi yang spesifik. 

Validasi mengacu pada sekumpulan aktivitas berbeda yang menjamin bahwa 

perangkat lunak yang dibangun dapat ditelusuri sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan. 

Untuk menguji kualitas sistem informasi, maka dibutuhkan sebuah standar 

pengujian seperti ISO 9126, ISO 25010, Boehm, dan sebagainya. Dalam penelitian 

ini, standar pengujian yang digunakan adalah standar 25010. 

ISO 25010 adalah standar baru yang menjadi standar tolak ukur analisis 

kualitas perangkat lunak sejak tahun 2011 untuk menggantikan standar 
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sebelumnya yaitu standar 9126 (International Organization for Standardization, 

2011). Pengembangan standar ISO 25010 didasarkan pada perkembangan 

Information and Communication Technology (ICT) yang memungkinkan 

pengembangan aplikasi baru, dengan menggunakan standar kualitas yang 

berbeda (Veenendaal, 2014). Karakteristik dan subkarakteristik dari ISO 25010 

ditunjukkan pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. Kualitas ISO 25010 

(Sumber: Wagner S., 2013) 

ISO 25010 memiliki delapan karakteristik utama Dari delapan karakteristik 

tersebut, peneliti akan mengambil empat karakteristik yang akan diuji, yaitu 

functionality suitability, reliability, performance efficiency, dan usability. Pemilihan 

empat karakteristik tersebut berdasarkan dengan kualitas website menurut Olsina, 
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Godoy, Lafuente, dan Rossi dalam jurnal Specifying Quality Charactersitics anda 

Atrributes for Website (1998:2), yang menyebutkan bahwa kriteria yang 

dibutuhkan dalam penilaian kualitas sistem informasi berbasis website yaitu 

functionality, reliability, efficiency, dan usability. Perbandingan keempat 

karakteristik kualitas ISO 25010 dengan kualitas milik Olsina dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Perbandingan Kualitas ISO 25010 dengan Olsina 

ISO 25010 Olsina, Godoy, Lafuente, dan Rossi 
Functionality Suitability Functionality 
Reliability Reliability 
Performance Efficiency Efficiency 
Usability Usability 

Berikut adalah penjelasan dari keempat karakteristik tersebut: 

a. Functional Suitability adalah karakteristik yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana suatu produk atau sistem yang memenuhi kebutuhan ketika 

produk atau sistem tersebut digunakan dalam kondisi tertentu. 

b. Realiability adalah karakteristik yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

sistem, produk, atau komponen melakukan fungsi tertentu di bawah kondisi 

tertentu dalam jangka waktu yang ditetapkan. 

c. Performance Efficiency adalah karakteristik yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kerja relative terhadap sumber daya yang digunakan dalam kondisi 

yang sudah ditentukan. 

d. Usability adalah karakteristik yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

produk atau sistem dapat digunakan oleh pengguna tertentu untuk 

memperoleh tujuan tertentu dengan efektif, efisisen dan, memuaskan. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain : 

1. Pengembangan Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Web di SMK 

Muhammadiyah 1 Wates oleh Dinna Merlinda Izzah, Universitas Negeri 

Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan sistem 

informasi yang dapat mempermudah kinerja pustakawan dan pemustakan di 

perpustakaan SMK Muhammadiyah 1 Wates serta menguji kelayakan sistem 

informasi perpustakaan yang dikembangkan di SMK Muhammadiyah 1 Wates. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah dengan menggunakan Framework 

CodeIgniter dalam pengembangan sistem ini, menghasilkan sistem informasi 

yang berkualitas baik dari aspek functionality, reliability, usability, efficiency, 

maintability, dan portability (Dinna Merlinda Izzah, 2017). 

2. Pengembangan Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Web di SMK 

Muhammadiyah 1 Yogyakarta oleh Husain Nanda Perwira, Universitas Negeri 

Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sistem informasi 

perpustakaan berbasis web di SMK Muhammadiyah 1 Yogyakarta dan 

mengetahui standar kualitas software yang dikembangkan berdasarkan 

standar kualitas ISO 9126 pada aspek functionality, efficiency, reliability, dan 

usability. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah dengan menggunakan 

Framework Laravel dalam pengembangan sistem ini, sistem yang 

dikembangkan memperoleh hasil pengujian yang baik dari aspek, functionality, 

efficiency, reliability, dan usability (Husain Nanda P., 2015). 

3. Pengembangan dan Analisis Kualitas Sistem Informasi Perpustakaan Sekolah 

Berbasis Web di SMK YAPPI Wonosari.oleh Rifki Ayu Ramadhani, Universitas 
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Negeri Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membuat 

sistem informasi perpustakaan sekolah berbasis web di SMK YAPPI Wonosari 

dan mengetahui kualitas perangkat lunak yang dikembangkan dengan 

pengujian model Dromey meliputi aspek functionality, usability, reliability, 

efficiency, portability, maintainability, dan reusability. Hasil yang didapat dari 

penelitian ini adalah bahwa kualitas perangkat lunak yang dibuat sudah 

memenuhi kriteria kualitas perangkat lunak tersebut. 

 

C. Kerangka Berpikir 

MASALAH 

1. Pengelolaan data perpustakaan secara konvensional memakan 
waktu yang cukup lama dalam penyusunan laporan, dan kesulitan 
dalam mencari data buku. 

2. Sistem informasi yang tidak terjamin kualitasnya mengakibatkan 
beberapa masalah seperti fitur yang tidak sesuai dengan kebutuhan, 
sulit digunakan, tidak andal, dan tidak efisien. 

 

PENYELESAIAN 

Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Website 

 

TAHAPAN 

 
 
 
 

 

PENGUJIAN 

 
 
 
 

 

KESIMPULAN 

Gambar 5. Kerangka Berpikir Penelitian 

Analisis Pengujian Desain Implementasi

i 

Functional 

Suitability 
Reliability 

Performance 

Efficiency 
Usability 
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D. Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah sistem informasi perpustakaan berbasis website memenuhi kebutuhan 

pengguna? 

2. Apakah sistem informasi perpustakaan berbasis website memenuhi standar 

kualitas ISO 25010 pada aspek functional suitability? 

3. Apakah sistem informasi perpustakaan berbasis website memenuhi standar 

kualitas ISO 25010 pada aspek performance efficiency? 

4. Apakah sistem informasi perpustakaan berbasis website memenuhi standar 

kualitas ISO 25010 pada aspek usability? 

5. Apakah sistem informasi perpustakaan berbasis website memenuhi standar 

kualitas ISO 25010 pada aspek reliability? 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

 Metode penelitian ini menggunakan Metode Object Oriented Analysis and 

Design  (OOAD). OOAD adalah metode pendekatan di mana suatu sistem informasi 

merupakan kumpulan dari beberapa objek yang saling berinteraksi dan bekerja 

sama untuk menyelesaikan suatu tugas. OOAD terdiri dari Object Oriented Analysis 

(OOA), Object Oriented Design (OOD), dan Object Oriented Program (OOP). 

Object Oriented Analysis (OOA) adalah semua jenis objek yang melakukan 

pekerjaan dalam suatu sistem dan menujukkan interaksi pengguna apa saja yang 

dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas-tugas. Objek dalam OOAD digambarkan 

suatu hal dalam sistem komputer yang dapat merespon pesan-pesan. Object 

Oriented Design (OOD) adalah semua jenis objek yang diperlukan dalam sistem, 

untuk berkomunikasi dengan orang dan perangkat dalam sistem, menunjukkan 

bagaimana objek berinteraksi untuk menyelesaikan tugas, dan menyempurnakan 

definisi dari masing-masing jenis objek sehingga dapat diimplementasikan dengan 

bahasa tertentu. Object Oriented Program (OOP) menuliskan tentang pernyataan 

dalam bentuk bahasa pemrograman untuk mendefinisikan tipe dari masing-masing 

objek (Satzinger et all, 2010: 59-60).   

Model pengembangan sistem yang digunakan dalam pengembangan sistem 

informasi perpustakaan sekolah di SMK Negeri 1 Seyegan ini menggunakan model 

waterfall. Tahapan model waterfall dimulai dari tahap analisis kebutuhan, desain, 

pengodean atau implementasi, dan pengujian.  
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B. Prosedur Pengembangan 

 Prosedur dalam pengembangan sistem informasi perpustakaan sekolah 

berbasis website di SMK Negeri 1 Seyegan, antara lain:  

1. Analisis Kebutuhan 

 Tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan kebutuhan yang sesuai dengan 

permintaan pengguna. Hasil yang didapat dari analisis kebutuhan berupa 

spesifikasi yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem informasi perpustakaan. 

2. Desain 

 Tahap berikutnya adalah desain. Tahap desain sistem meliputi desain 

Unified  Modeling Language, desain Interface atau tampilan antar muka sistem, 

dan desain database untuk sistem informasi perpustakaan sekolah yang akan 

dikembangkan. 

3. Pengkodean atau Implementasi 

 Tahapan selanjutnya yaitu pengkodean atau implementasi. Pengkodean 

dilakukan sesuai dengan menerjemahkan desain sistem yang telah dibuat ke dalam 

bahasa pemrograman agar hasilnya dapat sesuai dengan tujuan pembuatan 

sistem. 

4. Pengujian 

 Sistem informasi yang sudah selesai dibuat selanjutnya dilakukan tahapan 

pengujian dengan menggunakan standar ISO 25010. Ada 4 aspek yang akan diuji 

yaitu functional suitability, performance efficiency, reliability, dan usability. 

Pengujian pada aspek functional suitability dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner yang berupa test case. Pengujian pada aspek reliability dan performance 

efficiency dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak yang sudah 
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dipersiapkan oleh peneliti. Terakhir, pengujian pada aspek usability akan divalidasi 

menggunakan instrumen berupa kuesioner. 

C. Variabel Penelitian  

 Variabel adalah suatu kualitas dimana peneliti mempelajari dan menarik 

kesimpulan darinya. Dalam penelitian ini, variabel penelitian yang digunakan 

adalah variabel dari standar ISO 25010, yaitu functional suitability, usability, 

reliability, dan performance efficiency. 

D. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Seyegan, Margomulyo, Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu penelitian dimulai pada Bulan Juni sampai 

dengan November 2017. 

E. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian untuk menguji aspek functional suitability adalah guru 

ahli TIK SMK Negeri 1 Seyegan yang memiliki keahlian di bidang aplikasi berbasis 

web. Subjek untuk penelitian pada aspek reliability dan performance efficiency 

adalah sistem informasi perpustakaan. Subjek penelitian pada aspek usability 

adalah 30 responden yang terdiri dari kepala perpustakaan, guru, dan siswa. 

F. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah observasi dan wawancara. 

a. Observasi 

 Observasi digunakan untuk melihat dan mengamati perubahan fenomena-

fenomena  sosial yang tumbuh dan berkembang yang kemudian dapat dilakukan 
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perubahan atas penilaian tersebut, bagi pelaksana observaser untuk melihat obyek 

moment tertentu, sehingga mampu memisahkan antara yang diperlukan dengan 

yang tidak diperlukan. (Margono, 2007: 159). Peneliti melakukan pengamatan 

langsung proses pengelolaan data perpustakaan SMK Negeri 1 Seyegan. 

b. Wawancara 

 Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2011:231), wawancara adalah 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Kegiatan 

wawancara dilakukan peneliti dengan mewawancarai wakil kepala sekolah bagian 

kesiswaan yaitu Bapak Sri Widada, M. Eng dan kepala perpustakaan Ibu Esti 

Wuryastuti, S. Pd. 

c. Kuesioner 

 Kuesioner digunakan untuk pengujian pada aspek functional suitability dan 

usability. Kuesioner ini juga digunakan untuk memperoleh data dari para 

responden. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

ada dua jenis yaitu kuisioner untuk pengukuran aspek functional suitability dan 

usability. Kemudian, untuk aspek performance efficiency dan reliability 

menggunakan software. 

a. Aspek Functional Suitability 

 Instrumen penelitian yang akan digunakan pada aspek functional suitability 

adalah test case. Test case yang dibuat berisikan semua fungsi-fungsi yang 

dikembangkan dalam sistem informasi perpustakaan. Test case ini bertujuan untuk 
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mengetahui apakah fungsi-fungsi tersebut dapat berjalan atau tidak. Instrumen 

pengujian pada aspek  functional suitability dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Instrumen Functional Suitability 

No Fungsi Pernyataan 

1 Navigasi Fungsi navigasi sudah berfungsi dengan benar 

2 
Pencarian Koleksi 
Buku  

Fungsi pencarian koleksi buku sudah berfungsi 
dengan benar 

3 Login Fungsi Login sudah berfungsi dengan benar 

4 Logout Fungsi Logout sudah berfungsi dengan benar 

5 Update Password 
Fungsi update password sudah berfungsi dengan 
benar 

6 
Input Pustakawan / 
User 

Fungsi input pustakawan / user dapat berfungsi 
dengan benar 

7 
Pengelolaan 
Pustakawan / User 

Fungsi pengelolaan pustakawan / user dapat 
berfungsi dengan benar 

8 
Input Anggota 
Perpustakaan 

Fungsi input anggota perpustakaan dapat berfungsi 
dengan benar 

9 
Pengelolaan Anggota 
Perpustakaan 

Fungsi menampilkan dan mengelola data anggota 
perpustakaan dapat berfungsi dengan benar 

10 Input Buku 
Fungsi memasukkan koleksi buku baru dapat 
berfungsi dengan benar 

11 Pengelolaan Buku 
Fungsi menampilkan dan mengelola data buku 
dapat berfungsi dengan benar 

12 Import Data Buku Fungsi import data buku berfungsi dengan benar. 

13 
Input Transaksi 
Peminjaman 

Fungsi menambahkan transaksi peminjaman 
berfungsi dengan benar. 

14 
Pengelolaan 
Transaksi 
Peminjaman 

Fungsi menampilkan dan mengelola data transaksi 
peminjaman dapat berfungsi dengan benar, 

15 
Pengelolaan 
Transaksi 
Pengembalian 

Fungsi menampilkan dan mengelola data transaksi 
pengembalian dapat berfungsi dengan benar, 

16 Laporan Data Buku 
Fungsi menampilkan dan mencetak laporan data 
buku sudah berfungsi dengan benar 

17 
Laporan Data 
Peminjaman 

Fungsi menampilkan dan mencetak laporan data 
peminjaman berdasarkan tanggal peminjaman 
sudah berfungsi dengan benar 

18 
Laporan Data  
Pengembalian 

Fungsi menampilkan dan mencetak laporan data 
pengembalian berdasarkan tanggal peminjaman 
sudah berfungsi dengan benar 

19 
Input Kelas dan 
Jurusan 

Fungsi input kelas dan jurusan berfungsi dengan 
benar 

20 
Pengelolaan Kelas 
dan Jurusan 

Fungsi pengelolaan kelas dan jurusan berfungsi 
dengan benar. 
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No Fungsi Pernyataan 

21 Input angkatan 
Fungsi input angkatan siswa berfungsi dengan 
benar. 

22 
Pengelolaan 
angkatan siswa 

Fungsi pengelolaan kelas dan jurusan berfungsi 
dengan benar. 

23 Login Fungsi Login sudah berfungsi dengan benar 

24 Logout Fungsi Logout sudah berfungsi dengan benar 

25 Update Password 
Fungsi update password sudah berfungsi dengan 
benar 

26 Input Buku 
Fungsi memasukkan koleksi buku baru dapat 
berfungsi dengan benar 

27 Pengelolaan Buku 
Fungsi menampilkan dan mengelola data buku 
dapat berfungsi dengan benar 

28 Import Data Buku Fungsi import data buku berfungsi dengan benar. 

29 
Input Transaksi 
Peminjaman 

Fungsi menambahkan transaksi peminjaman 
berfungsi dengan benar. 

30 
Pengelolaan 
Transaksi 
Peminjaman 

Fungsi menampilkan dan mengelola data transaksi 
peminjaman dapat berfungsi dengan benar, 

31 
Pengelolaan 
Transaksi 
Pengembalian 

Fungsi menampilkan dan mengelola data transaksi 
pengembalian dapat berfungsi dengan benar, 

32 Laporan Data Buku 
Fungsi menampilkan dan mencetak laporan data 
buku sudah berfungsi dengan benar 

33 
Laporan Data 
Peminjaman 

Fungsi menampilkan dan mencetak laporan data 
peminjaman berdasarkan tanggal peminjaman 
sudah berfungsi dengan benar 

34 
Laporan Data  
Pengembalian 

Fungsi menampilkan dan mencetak laporan data 
pengembalian berdasarkan tanggal peminjaman 
sudah berfungsi dengan benar 

b. Aspek Usability 

 Instrumen penelitian yang akan digunakan pada aspek usability adalah 

dengan kuesioner Usefulness, Satisfaction, and Easy to Use  (USE) dari Arnold M. 

Lund (2001). Terdapat 30 pertanyaan yang dibagi menjadi 4 kriteria yaitu 

usefulness, easy of use, ease of learning, dan satisfaction. Instrument usability 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Instrumen Usability 

No Pernyataan 

USEFULLNESS 
1 Sistem ini membantu saya menjadi lebih efektif 
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No Pernyataan 

2 Sistem ini membantu saya menjadi lebih produktif 

3 Sistem ini sangat bermanfaat 

4 Sistem ini membantu saya terhadap tugas yang saya lakukan 

5 
Sistem ini membuat hal-hal yang ingin saya capai lebih mudah untuk 
dilakukan 

6 Sistem ini menghemat waktu saya ketika menggunakannya. 

7 Sistem ini sesuai dengan kebutuhan saya 

8 Sistem ini bekerja sesuai dengan apa yang saya harapkan 

EASE OF USE 
9 Sistem ini mudah digunakan  

10 Sistem ini praktis digunakan 

11 Sistem ini mudah dipahami oleh pengguna 

12 Langkah – langkah pengoperasian sistem ini tidak rumit 

13 Sistem ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

14 Menggunakan sistem ini mudah/tidak terlalu bersusah payah 

15 Sistem ini dapat saya gunakan tanpa menggunakan instruksi tertulis 

16 
Saya tidak menemukan ketidakkonsistenan sistem selama saya 
menggunakannya 

17 Baik pengguna level tinggi dan rendah menyukai sistem ini. 

EASE OF LEARNING 
18 Saya dapat mengatasi kesalahan dengan cepat dan mudah 

19 Saya dapat menggunakan sistem dengan lancar setiap saat 

20 Saya dapat belajar menggunakan sistem dengan cepat 

21 Saya  mudah mengingat bagaimana menggunakan sistem tersebut  

22 Sistem ini mudah dipelajari cara menggunakannya 

23 Saya terampil menggunakan sistem ini dengan cepat 

SATISFACTION 
24 Saya puas dengan sistem ini 

25 Saya merekomendasikan sistem ini kepada rekan lain. 

26 Sistem ini sangat menyenangkan untuk digunakan 

27 Sistem ini bekerja sesuai dengan apa yang saya inginkan 

28 Sistem ini sangat bagus 

29 Sistem ini membuat saya ingin memilikinya 

30 Sistem ini mudah digunakan 

c. Aspek Reliability 

 Instrumen pengujian yang akan digunakan pada aspek reliability adalah 

software Web Application Performance Testing  (WAPT) versi 9.7. 

d. Aspek Performance Efficiency 

 Instrumen pengujian pada aspek performance efficiency menggunakan 

aplikasi Yslow. Yslow aplikasi yang bertujuan untuk menguji performa efisiensi dari 
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sebuah halaman website. Standar yang digunakan adalah standar Blog or Small 

Site. Aspek penilaian standar Blog or Small Site yang digunakan dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

Tabel 5. Aspek Penilaian standar Blog or Small Site 

No Aspek Penilaian 

1 Make fewer HTTP request 
2 Compress component with gzip 
3 Avoid CSS expressions 
4 Minify Javascript and CSS 
5 Reduce the number of DOM element 
6 Make favicon small and cacheable 
7 Put CSS at top 
8 Avoid URL redirect 
9 Avoid HTTP 404 (Not Found) error 
10 Avoid AlphaImageLoader filter 
11 Avoid empty src or href 
12 Put Javascript at Bottom 
13 Reduce DNS lookups 
14 Remove duplicate Javascript and CSS 
15 Do not scale images in HTML 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data pada Aspek Functional Suitability 

 Pengujian pada aspek functional suitability yaitu dengan  menggunakan 

skala pengukuran Guttman. Sugiyono (2011:139) menyatakan bahwa skala 

guttman digunakan bila ingin jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan 

yang ditanyakan. Menurut Guritno, Sudaryono, & Rahardja (2011:115), pada 

jawaban setiap item instrumen menggunakan jawaban yaitu “Ya” atau “Tidak”. 

Jawaban “Ya” jika fungsi berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan jawaban 

“Tidak” jika fungsi yang diuji tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

Kriteria sistem akan memenuhi aspek functional suitability jika semua fungsi yang 

terdapat pada sistem tersebut dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan 

tanpa adanya error. 
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2. Analisis Data pada Aspek Usability 

 Pengujian pada aspek usability menggunakan kuesioner USE yang 

dibagikan kepada responden yang terdiri dari siswa dan guru. Skala yang 

digunakan untuk pengukuran ini yaitu menggunakan Skala Likert. Skala Likert 

digunakan untuk mengukur pendapat dan presepsi orang atau sekelompok orang 

tentang objek yang diteliti. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban 

pada Skala Likert diberi skor (Sugiyono, 2013:135). Jawaban dan skor untuk Skala 

Likert yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Jawaban dan Skor untuk Skala Likert 

Jawaban Nilai 

Sangat Setuju (SS)   5 

Setuju (ST)  4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 Analisis data hasil pengujian usability dihitung dengan penjumlahan rata-

rata jawaban berdasarkan skor yang telah ditetapkan dengan perhitungan sebagai 

berikut. 

Jumlah skor dari responden yang menjawab SS = Total SS x 5  

Jumlah skor dari responden yang menjawab ST = Total ST x 4 

Jumlah skor dari responden yang menjawab KS = Total KS x 3 

Jumlah skor dari responden yang menjawab TS = Total TS x 2 

Jumlah skor dari responden yang menjawab STS = Total STS x 1 

Skor Total =  

 Rumus yang digunakan untuk menghitung skor maksimal adalah sebagai 

berikut: 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚  

+ 
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 Sedangkan rumus yang digunakan untuk menghitung persentase hasil 

pengujian digunakan rumus berikut: 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑠𝑘𝑜𝑟 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

  Hasil presentase skor usability kemudian diinterpretasikan dengan tabel 

kriteria interpretasi skor oleh Guritno, Sudaryono, dan Rahardja (2011:112) dalam 

jurnal yang ditulis oleh Didi Yulianto (2016). Tabel interpretasi kriteria skor dapat 

dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Interpretasi Kriteria Skor Usability 

Persentase Interpretasi 

0% - 20% Sangat Tidak Layak 

21% - 40% Kurang Layak 

42% - 60% Cukup Layak 

61%- 80% Layak 

81% - 100% Sangat Layak 

 Selanjutnya dari hasil pengujian juga dilakukan perhitungan nilai 

konsistensi  atau reabilitas instrument dengan menggunakan perhitungan alpha 

cronbach. Nilai konsistensi yang didapatkan kemudian dibandingkan dengan tabel 

nilai konsistensi alpha cronbach. Nilai konsistensi alpha cronbach dapat dilihat pada 

Tabel 8 (Gliem, J. A., & Gliem, R. R, 2003). 

Tabel 8. Nilai konsistensi alpha cronbach 

Cronbach’s Alpha Internal Consistency 
α ≥ 0,9 Excellent 

0,9 > α ≥ 0,8 Good 
0,8 > α ≥ 0,7 Acceptable 
0,7 > α ≥ 0,6 Questionable 
0,6 > α ≥ 0,5 Poor 

0,5 > α Unacceptable 
3. Analisis Data pada Aspek Reliability 

 Analisis pada aspek reliability menggunakan software WAPT yaitu dengan 

menghitung jumlah success dan fail pada 3 aspek yaitu sessions, pages, dan hits. 
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Kemudian hasil yang didapat akan dibandingkan dengan standar Telcordia, yang 

menyatakan jika lebih dari 95%, maka sistem telah memenuhi aspek reliability 

(Asthana & Olivieri, 2009). 

4. Analisis Data pada Aspek Performance Efficiency 

 Analisis pada aspek performance efficiency dilakukan dengan menghitung 

rata-rata skor semua halaman dengan Yslow. Skor yang diberikan oleh Yslow mulai 

dari angka 0 sampai 100 dengan kriteria grade dari A sampai F. Tabel kriteria skor 

Yslow dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Kriteria Skor Yslow 

Skor Grade 
90-100 A 
80-89 B 
70-79 C 
60-69 D 
50-59 E 
0-49 F 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Analisis Kebutuhan 

Pengembangan sistem informasi perpustakaan diawali dengan melakukan 

analasis kebutuhan. Tujuan dari analisis kebutuhan ini agar dalam proses 

pengembangan sistem dapat tepat sasaran dan difungsikan dengan baik di SMK 

Negeri 1 Seyegan. Berdasarakan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

dengan wakil kepala sekolah bagian kesiswaan dan kepala perpustakaan, perlu 

dibuatkan sistem informasi perpustakaan yang bertujuan untuk membantu 

petugas perpustakaan dalam mengelola transaksi peminjaman dan pengembalian 

buku, mengelola koleksi buku, dan sebagainya. Sistem ini juga bertujuan untuk 

memudahkan anggota maupun pengunjung ketika mencari buku yang akan 

dipinjam. 

Kebutuhan minimal yang dibutuhkan dalam sistem informasi perpustakaan 

SMK Negeri 1 Seyegan adalah sebagai berikut: 

1. Pengguna sistem informasi perpustakaan SMK Negeri 1 Seyegan dibagi 

menjadi tiga pengguna yaitu pengunjung, pustakawan, dan administrator. 

2. Sistem informasi perpustakaan memiliki dua subsistem, yaitu umum dan admin 

a. Umum adalah halaman yang dapat diakses pengunjung, pustakawan, dan, 

admin. Halaman umum berisi informasi perpustakaan dan pencarian informasi 

ketersediaan buku berdasarkan judul buku, pengarang, dan penerbit. 

b. Admin adalah halaman yang hanya diakses oleh pustakawan dan admin 

dengan menggunakan login. 

3. Sistem informasi dapat melakukan pendataan pustakawan. 
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a. User (Admin) dapat memasukkan data pustakawan baru dengan identitas 

(nama, username, alamat, nomor telepon, dan alamat e-mail). 

b. User (Admin) dapat menampilkan seluruh data pustakawan yang ada. 

c. User (Admin) dapat mengubah dan menghapus data pustakawan. 

4. Sistem informasi dapat melakukan pendataan anggota perpustakaan. 

a. User (Admin) dapat memasukkan data anggota baru dengan identitas (NIS, 

nama, kelas, alamat, nomor telepon, alamat e-mail, dan angkatan siswa). 

b. User (Admin) dapat menampilkan seluruh data anggota yang ada. 

c. User (Admin) dapat mengubah dan menghapus data anggota. 

5. Sistem informasi dapat melakukan pendataan guru. 

a. User (Admin) dapat memasukkan data guru baru dengan identitas (NIP, nama, 

alamat, nomor telepon, alamat e-mail). 

b. User (Admin) dapat menampilkan seluruh data guru yang ada. 

c. User (Admin) dapat mengubah dan menghapus data guru. 

6. Sistem informasi dapat melakukan pendataan koleksi buku perpustakaan. 

a. User (Pustakawan & Admin) dapat memasukkan data buku baru dengan 

identitas (kode buku, id kategori, judul buku, pengarang, penerbit, jumlah 

halaman, kota penerbit, tahun terbit, dan kode ISBN). 

b. User (Pustakawan & Admin) dapat menampilkan seluruh data buku yang ada. 

c. User (Pustakawan & Admin) dapat mencari buku berdasarkan kode buku, 

kategori, judul buku, dan pengarang. 

d. User (Pustakawan & Admin) dapat mengetahui jumlah buku yang tersedia dan 

buku yang sedang dipinjam. 

e. User (Pustakawan & Admin) dapat mengubah dan menghapus data buku. 
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f. User (Pustakawan & Admin) dapat meng-upload data buku baru dalam jumlah 

banyak. 

7. Sistem informasi dapat melakukan pendataan peminjaman dan pengembalian 

buku. 

a. User (Pustakawan & Admin) dapat mencatat semua transaksi peminjaman 

buku. 

b. Anggota perpustakaan maupun guru hanya dapat meminjam buku maksimal 2 

jenis buku. 

c. User (Pustakawan & Admin) dapat menampilkan tanggal kembali buku yang 

dipinjam. 

d. User (Pustakawan & Admin) dapat mengetahui apakah anggota maupun guru 

sudah mengembalikan buku yang dipinjam. 

8. Sistem informasi dapat melakukan pendataan pengembalian buku. 

a. User (Pustakawan & Admin) dapat mencatat semua transaksi pengembalian 

buku. 

b. User (Pustakawan & Admin) dapat menampilkan tanggal pengembalian buku 

yang dipinjam. 

9. Sistem informasi dapat menampilkan laporan pengelolaan perpustakaan. 

a. User (Pustakawan & Admin) dapat menampilkan dan mencetak laporan data 

buku. 

b. User (Pustakawan & Admin) dapat menampilkan dan mencetak laporan 

peminjaman buku. 

c. User (Pustakawan & Admin) dapat menampilkan dan mencetak laporan 

pengembalian buku. 
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Hasil analisis kebutuhan hardware dan software yang dibutuhkan untuk 

mengembangkan sistem informasi perpustakaan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan Hardware 

 Hardware yang dibutuhkan untuk mengembangkan sistem informasi 

perpustakaan adalah satu unit laptop. Spesifikasi laptop yang digunakan dapat 

dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Spesifikasi Laptop yang Digunakan 

Perangkat Spesifikasi 

Processor Intel Core i3-5005U (2.0 Ghz, 3MB L3 Cache) 

RAM 2 GB 

Harddisk Drive 500 GB 

Graphics Nvidia GeForce 920M 2 GB 

OS Windows 8.1 

2. Analisis Kebutuhan Software 

 Software yang dibutuhkan untuk mengembangkan sistem informasi 

perpustakaan adalah sebagai berikut: 

a. XAMPP 64 bit v3.2.1 

b. CodeIgniter v3.1.3 

c. CorelDraw X7 

d. Notepad++ 

e. StarUML 

f. Web Browser Google Chrome 

 

B. Desain 

1. Desain Unified Modeling Language (UML) 

a. Desain Use Case 
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1) Aktor 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang sudah dilakukan, sistem informasi 

perpustakaan terdapat empat aktor. Aktor tersebut antara lain admin, pustakawan, 

anggota, dan pengunjung umum. Deskripsi mengenai aktor tersebut dijelaskan 

pada Tabel 11. 

Tabel 11. Deskripsi Penjelasan Aktor 

No Aktor Deskripsi 

1 Admin 

Admin memiliki tugas sebagai orang yang bertanggung 
jawab terhadap sistem informasi perpustakaan di sekolah 
dan memiliki hak akses penuh terhadap fungsi – fungsi yang 
ada di sistem. 

2 Pustakawan 

Pustakawan memiliki tugas sebagai orang yang bertanggung 
jawab dalam melakukan manajemen perpustakaan. 
Pustakawan tidak memiliki hak akses penuh seperti admin. 
Hak akses pustakawan meliputi pengelolaan buku, 
pengelolaan transaksi perpustakaan, dan laporan. 

3 Anggota 

Anggota adalah pengguna sistem informasi memiliki hak 
akses untuk melakukan pencarian koleksi buku berdasarkan 
judul buku, nama pengarang, penerbit, dan kategori. 
Anggota dapat melakukan transaksi peminjaman dan 
pengembalian buku. 

4 Pengunjung 

Pengunjung adalah pengguna sistem informasi memiliki hak 
akses untuk melakukan pencarian koleksi buku berdasarkan 
judul buku, nama pengarang, penerbit, dan kategori. Tidak 
seperti anggota, pengunjung tidak dapat melakukan 
transaksi peminjaman dan pengembalian buku. 

2) Diagram Use Case 

 Use Case adalah pemodelan untuk tingkah laku sistem informasi yang akan 

dibuat. Use Case dideskripsikan sebagai sebuah interaksi antara satu atau lebih 

aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Berikut ini adalah diagram use 

case dari sistem informasi perpustakaan.  

a) Use Case Sistem 

 Diagram use case sistem dari sistem informasi perpustakaan dapat dilihat 

pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Use Case Sistem 

 Adapun penjelasan dari diagram use case sistem yang dapat dilihat pada 

Tabel 12. 

Tabel 12. Penjelasan Use Case Sistem 

No Use Case Deskripsi 

1 Login 

Login adalah fungsi yang digunakan sebagai proses 
authentikasi data pengguna sistem. Pengguna yang 
terdaftar pada sistem dapat mengakses halaman 
berdasarkan proses authentfikasi data. 

2 
Pengelolaan 
Pustakawan 

Pengelolaan pustakawan adalah fungsi yang digunakan 
untuk mengelola data pustakawan. Fungsi ini meliputi 
tambah data pustakawan, lihat data pustakawan, edit 
data pustakawan, dan hapus data pustakawan. Fungsi ini 
hanya dapat diakses oleh admin. 

3 
Pengelolaan 
Anggota 

Pengelolaan anggota adalah fungsi yang digunakan untuk 
mengelola data anggota perpustakaan yang terdiri dari 
siswa dan guru. Fungsi ini meliputi tambah data anggota, 
lihat data anggota, edit data anggota, dan hapus data 
anggota. Fungsi ini hanya dapat diakses oleh admin. 

4 
Pengelolaan 
Kelas Dan 
Jurusan 

Pengelolaan kelas dan jurusan adalah fungsi yang 
digunakan untuk mengelola data kelas dan jurusan yang 
ada di sekolah. Fungsi ini meliputi tambah data kelas, edit 
data kelas, hapus data kelas, tambah data jurusan, edit 
data jurusan, dan hapus data jurusan. Fungsi ini hanya 
dapat diakses oleh admin. 

5 
Pengelolaan 
Angkatan 
Siswa 

Pengelolaan angkatan siswa adalah fungsi yang 
digunakan untuk mengelola data angkatan siswa di 
sekolah. Fungsi ini meliputi tambah data angkatan, edit 
data angkatan, hapus data angkatan. Fungsi ini hanya 
dapat diakses oleh admin. 
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No Use Case Deskripsi 

6 
Pengelolaan 
Transaksi 

Pengelolaan transaksi adalah fungsi yang digunakan 
untuk mengelola data transaksi peminjaman dan 
pengembalian buku perpustakaan. Fungsi ini meliputi data 
tambah data peminjaman, lihat data peminjaman, update 
data peminjaman, lihat data pengembalian, dan hapus 
data pengembalian. Fungsi ini dapat diakses oleh admin 
dan pustakawan. 

7 
Pengelolaan 
Buku 

Pengelolaan buku adalah fungsi yang digunakan untuk 
mengelola data koleksi buku perpustakaan. Fungsi ini 
meliputi data tambah data buku, lihat data buku, update 
stok buku, edit data buku, dan hapus data buku. Fungsi 
ini dapat diakses oleh admin dan pustakawan. 

8 Lihat Laporan 

Lihat Laporan adalah fungsi yang digunakan untuk melihat 
laporan yang meliputi laporan buku, laporan peminjaman, 
dan laporan pengembalian. Fungsi ini dapat diakses oleh 
admin dan pustakawan. 

9 
Lihat 
Informasi 
Perpustakaan 

Lihat informasi perpustakaan adalah fungsi yang 
digunakan untuk melihat informasi tentang perpustakaan. 
Informasi yang diberikan meliputi jam layanan 
perpustakaan dan koleksi buku. 

10 
Lihat Koleksi 
Buku 

Lihat koleksi buku adalah fungsi yang digunakan untuk 
melihat koleksi buku yang tersedia di perpustakaan. 
Fungsi ini menyediakan pencarian buku berdasarkan judul 
buku, nama pengarang, penerbit, kategori, dan 
sebagainya. 

b) Use Case Admin 

Diagram use case admin dari sistem informasi perpustakaan dapat dilihat 

pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Use Case Admin 
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Adapun penjelasan dari diagram use case admin yang dapat dilihat pada 

Tabel 13. 

Tabel 13. Penjelasan Use Case Admin 

No Use Case Deskripsi 

1 Login 

Login adalah fungsi yang digunakan sebagai proses 
authentikasi data pengguna sistem. Pengguna yang 
terdaftar pada sistem dapat mengakses halaman 
berdasarkan proses authentfikasi data. 

2 
Pengelolaan 
Pustakawan 

Pengelolaan pustakawan adalah fungsi yang digunakan 
untuk mengelola data pustakawan. Fungsi ini meliputi 
tambah data pustakawan, lihat data pustakawan, edit data 
pustakawan, dan hapus data pustakawan.  

3 
Pengelolaan 
Anggota 

Pengelolaan anggota adalah fungsi yang digunakan untuk 
mengelola data anggota perpustakaan yang terdiri dari 
siswa dan guru. Fungsi ini meliputi tambah data anggota, 
lihat data anggota, edit data anggota, dan hapus data 
anggota. 

4 
Pengelolaan 
Kelas Dan 
Jurusan 

Pengelolaan kelas dan jurusan adalah fungsi yang 
digunakan untuk mengelola data kelas dan jurusan yang 
ada di sekolah. Fungsi ini meliputi tambah data kelas, edit 
data kelas, hapus data kelas, tambah data jurusan, edit 
data jurusan, dan hapus data jurusan. 

5 
Pengelolaan 
Angkatan 
Siswa 

Pengelolaan angkatan siswa adalah fungsi yang digunakan 
untuk mengelola data angkatan siswa di sekolah. Fungsi ini 
meliputi tambah data angkatan, edit data angkatan, hapus 
data angkatan. 

6 
Pengelolaan 
Transaksi 

Pengelolaan transaksi adalah fungsi yang digunakan untuk 
mengelola data transaksi peminjaman dan pengembalian 
buku perpustakaan. Fungsi ini meliputi data tambah data 
peminjaman, lihat data peminjaman, update data 
peminjaman, lihat data pengembalian, dan hapus data 
pengembalian. 

7 
Pengelolaan 
Buku 

Pengelolaan buku adalah fungsi yang digunakan untuk 
mengelola data koleksi buku perpustakaan. Fungsi ini 
meliputi data tambah data buku, lihat data buku, update 
stok buku, edit data buku, dan hapus data buku. 

8 
Lihat 
Laporan 

Lihat Laporan adalah fungsi yang digunakan untuk melihat 
laporan yang meliputi laporan buku, laporan peminjaman, 
dan laporan pengembalian. 

c) Use Case Pustakawan 

Diagram use case pustakawan dari sistem informasi perpustakaan dapat 

dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Use Case Pustakawan 

Adapun penjelasan dari diagram use case pustakawan dapat dilihat pada 

Tabel 14. 

Tabel 14. Penjelasan Use Case Pustakawan 

No Use Case Deskripsi 

1 
Pengelolaan 
Buku 

Pengelolaan buku adalah fungsi yang digunakan untuk 
mengelola data koleksi buku perpustakaan. Fungsi ini 
meliputi data tambah data buku, lihat data buku, update 
stok buku, edit data buku, dan hapus data buku. 

2 Lihat Laporan 
Lihat Laporan adalah fungsi yang digunakan untuk melihat 
laporan yang meliputi laporan buku, laporan peminjaman, 
dan laporan pengembalian. 

3 
Pengelolaan 
Transaksi 

Pengelolaan transaksi adalah fungsi yang digunakan untuk 
mengelola data transaksi peminjaman dan pengembalian 
buku perpustakaan. Fungsi ini meliputi data tambah data 
peminjaman, lihat data peminjaman, update data 
peminjaman, lihat data pengembalian, dan hapus data 
pengembalian. 

d) Use Case Anggota 

Diagram use case anggota dari sistem informasi perpustakaan dapat dilihat 

pada Gambar 9 berikut. 
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Gambar 9. Use Case Anggota 

Adapun penjelasan dari diagram use case anggota yang dapat dilihat pada 

Tabel 15. 

Tabel 15. Penjelasan Use Case Anggota 

No Use Case Deskripsi 

1 
Lihat Informasi 
Perpustakaan 

Lihat informasi perpustakaan adalah fungsi yang 
digunakan untuk melihat informasi tentang 
perpustakaan. Informasi yang diberikan meliputi jam 
layanan perpustakaan dan koleksi buku. 

2 
Lihat Koleksi 
Buku 

Lihat koleksi buku adalah fungsi yang digunakan untuk 
melihat koleksi buku yang tersedia di perpustakaan. 
Fungsi ini menyediakan pencarian buku berdasarkan 
judul buku, nama pengarang, penerbit, kategori, dan 
sebagainya.  

e) Use Case Pengunjung 

Diagram use case pengunjung dari sistem informasi perpustakaan dapat 

dilihat pada Gambar 10. 

 

Gambar 10. Use Case Pengunjung 
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Adapaun penjelasan dari diagram use case pengunjung dapat dilihat pada 

Tabel 16. 

Tabel 16. Penjelasan Use Case Pengunjung 

No Use Case Deskripsi 

1 
Lihat Informasi 
Perpustakaan 

Lihat informasi perpustakaan adalah fungsi yang 
digunakan untuk melihat informasi tentang 
perpustakaan. Informasi yang diberikan meliputi jam 
layanan perpustakaan dan koleksi buku. 

2 
Lihat Koleksi 
Buku 

Lihat koleksi buku adalah fungsi yang digunakan untuk 
melihat koleksi buku yang tersedia di perpustakaan. 
Fungsi ini menyediakan pencarian buku berdasarkan 
judul buku, nama pengarang, penerbit, kategori, dan 
sebagainya.  

b. Desain Activity Diagram 

Acivity diagram  atau diagram aktivitas dirancang untuk menggambarkan 

aktivitas (aliran kerja) dari sistem informasi yang akan dibangun. Gambar aliran 

kerja dari sistem informasi perpustakaan yang dikembangkan dapat dilihat pada 

Gambar 11. 

 

Gambar 11. Activity Diagram Sistem Informasi 
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c. Desain Sequence Diagram 

Sequence Diagram menggambarkan tingkah laku objek pada use case 

dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang terkirim dan 

diterima antar objek.   

1) Sequence Diagram Login 

Sequence diagram login menjelaskan urutan dari proses login. Proses login 

diawali dari : (1) admin memasukkan username dan password (2) data masukkan 

username dan password selanjutnya dibaca dan dikirim ke database (3) Database 

melakukan validasi data masukkan username dan password (4)  Jika data 

masukkan tidak valid atau salah, maka akan diarahkan kembali ke halaman login 

(5) Sedangkan jika data masukkan valid atau benar, maka akan diarahkan ke 

halaman dashboard. Sequence diagram login dapat dilihat pada Gambar 12. 

 
Gambar 12. Sequence Diagram Login 

2) Sequence Diagram Menambah Data 

Sequence diagram menambah data menjelaskan urutan proses untuk 

melakukan tambah data. Proses tambah data diawali dari (1) admin memilih salah 

satu menu pada menu utama (2) selanjutnya, admin memilih menu tambah data 

(3) pada menu tambah data, admin memasukkan data baru (4) setelah data 
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selesai dimasukkan, data tersebut akan dikirim ke database (5) data tersebut 

kemudian dilakukan validasi data (6) jika data tidak valid atau salah, maka data 

tidak disimpan dalam database dan kembali ke menu utama. (7) sedangkan jika 

data valid atau benar, maka akan disimpan ke dalam database, lalu kembali ke 

halaman menu utama. Sequence diagram menambah data dapat dilihat pada 

Gambar 13. 

 
Gambar 13. Sequence Diagram Menambah Data 

3) Sequence Diagram Lihat Data 

Sequence diagram lihat data menjelaskan proses untuk melihat data. 

Proses melihat data diawali dari (1) admin memilih salah satu menu dari menu 

utama (2) kemudian admin memilih salah satu data yang akan dilihat (3) data 

yang sudah dipilih kemudian ditampilkan kembali ke admin. Sequence diagram 

melihat data dapat dilihat pada Gambar 14. 

 

Gambar 14. Sequence Diagram Lihat Data 
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4) Sequence Diagram Edit Data 

Sequence diagram edit data menjelaskan proses untuk edit data. Proses 

edit data diawali dari (1) admin memilih salah satu menu dari menu utama (2) 

kemudian admin memilih salah satu data yang akan diedit (3) data yang sudah 

dipilih kemudian diedit oleh admin (4) selanjutnya data yang sudah diedit tersebut 

akan dikirim ke database (5) data tersebut kemudian divalidasi didalam database 

(6) jika data tidak valid atau salah, maka data tersebut tidak disimpan dalam 

database lalu kembali ke menu utama. (7) sedangkan jika data valid atau benar, 

maka data edit akan disimpan ke dalam database, lalu kembali ke halaman menu 

utama. Sequence diagram mengedit data dapat dilihat pada Gambar 15. 

 

Gambar 15. Sequence Diagram Edit Data 

5) Sequence Diagram Hapus Data 

Sequence diagram hapus data menjelaskan proses untuk menghapus data. 

Proses menghapus data diawali dari admin (1) memilih menu pada menu utama 

(2) kemudian admin memilih data mana yang akan dihapus (3) data yang dipilih 

akan dikirim ke database (4) database mengecek ada atau tidak data tersebut (5) 

lalu mengirimkan konfirmasi untuk melakukan penghapusan data (6) jika memilih 
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cancel, maka data batal dihapus dan kembali ke menu utama (7) sedangkan jika 

pilih hapus, maka data tersebut akan dihapus dari database (8) setelah data 

berhasil dihapus, akan menampilkan pesan notifikasi dan kembali ke halaman 

utama. Sequence diagram menghapus data dapat dilihat pada Gambar 16. 

 

Gambar 16. Sequence Diagram Hapus Data 

 
d. Desain Class Diagram 

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian 

kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. keals Tujuan dari class 

diagram agar pembuat program membuat kelas-kelas sesuai rancangan di dalam 

diagram agar dokumentasi perancangan dan perangkat lunak sinkron. Desain class 

diagram sistem informasi perpustakaan dapat dilihat pada Gambar 17. 
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Gambar 17. Class Diagram Sistem Informasi Perpustakaan 

2. Desain Antarmuka (Interface) Sistem 

Desain antarmuka (interface) sistem informasi perpustakaan SMK Negeri 1 

Seyegan adalah sebagai berikut : 

a. Halaman Beranda 

Desain antarmuka dari halaman beranda sistem informasi perpustakaan 

yang dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 18. 

 

Gambar 18. Desain Halaman Beranda 
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b. Halaman Pencarian 

Desain halaman pencarian sistem informasi perpustakaan dapat dilihat pada 

Gambar 19. 

 

Gambar 19. Desain Halaman Pencarian 

c. Halaman Login 

Desain halaman login sistem informasi perpustakaan dapat dilihat pada 

Gambar 20. 

 

Gambar 20. Desain Halaman Login 

d. Halaman Dashboard 

Desain halaman dashboard pencarian sistem informasi perpustakaan dapat 

dilihat pada Gambar 21. 
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Gambar 21. Desain Halaman Dashboard 

e. Halaman Pengelolaan Data User 

Desain halaman pengelolaan data user sistem informasi perpustakaan 

dapat dilihat pada Gambar 22. 

 

Gambar 22. Desain Halaman Pengelolaan Data User 

f. Halaman Pengelolaan Data Anggota 

 Desain halaman pengelolaan data anggota sistem informasi perpustakaan 

dapat dilihat pada Gambar 23. 
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Gambar 23. Desain Halaman Pengelolaan Data Anggota 

g. Halaman Pengelolaan Data Buku 

Desain halaman pengelolaan data buku sistem informasi perpustakaan 

dapat dilihat pada Gambar 24. 

 

Gambar 24. Desain Halaman Pengelolaan Data Buku 

h. Halaman Pengelolaan Transaksi Peminjaman 

Desain halaman pengelolaan transaksi peminjaman sistem informasi 

perpustakaan dapat dilihat pada Gambar 25. 
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Gambar 25. Desain Halaman Pengelolaan Transaksi Peminjaman 

i. Halaman Laporan 

Desain halaman laporan sistem informasi perpustakaan dapat dilihat pada 

Gambar 26. 

 

Gambar 26. Desain Halaman Laporan 

3. Desain ERD Tabel Basis Data 

Desain ERD Tabel basis data untuk sistem informasi perpustakaan dapat dilihat 

pada Gambar 27. 



51 
 

 

Gambar 27. Desain ERD Basis Data Sistem Informasi Perpustakaan 

C. Pengkodean atau Implementasi 

1. Implementasi Basis Data 

 Implementasi basis data sistem informasi perpustakaan dapat dilihat pada 

Gambar 28. 

 

Gambar 28. Basis Data Sistem Informasi Perpustakaan 
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2. Implementasi Penyusunan Kode Program 

Sistem informasi perpustakaan dikembangkan menggunakan framework 

CodeIgniter dan notepad++ sebagai text editor. Beberapa potongan hasil 

penyusunan kode program adalah sebagai berikut: 

a. Kode Program Model 

Potongan implementasi kode program Model dapat dilihat pada Gambar 

29. 

 

Gambar 29. Potongan Kode Program Model 

b. Kode Program View 

Potongan implementasi kode program View dapat dilihat pada Gambar 

30. 

 

Gambar 30. Potongan Kode Program View 

c. Kode Program Controller 

Potongan implementasi kode program Controller dapat dilihat pada 

Gambar 31. 
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Gambar 31. Potongan Kode Program Controller 

3. Implementasi Desain Interface 

a. Halaman Beranda 

Implementasi halaman beranda pada sistem informasi perpustakaan dapat 

dilihat pada Gambar 32. 

 

Gambar 32. Halaman Beranda 

b. Halaman Pencarian 

Implementasi halaman pencarian pada sistem informasi perpustakaan 

dapat dilihat pada Gambar 33. 
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Gambar 33. Halaman Pencarian 

c. Halaman Login 

Implementasi halaman login pada sistem informasi perpustakaan dapat 

dilihat pada Gambar 34. 

 

Gambar 34. Halaman Login 

d. Halaman Dashboard 

Implementasi halaman dashboard pada sistem informasi perpustakaan 

dapat dilihat pada Gambar 35. 
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Gambar 35. Halaman Dashboard 

e. Halaman Pengelolaan Data Anggota 

Implementasi halaman data anggota pada sistem informasi perpustakaan 

dapat dilihat pada Gambar 36. 

 

Gambar 36. Halaman Pengelolaan Data Anggota 

f. Halaman Pengelolaan Data Buku 

Implementasi halaman pengelolaan data buku pada sistem informasi 

perpustakaan dapat dilihat pada Gambar 37. 
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Gambar 37. Halaman Pengelolaan Data Buku 

g. Halaman Pengelolaan Transaksi Peminjaman 

 Implementasi halaman pengelolaan transaksi peminjaman pada sistem 

informasi perpustakaan dapat dilihat pada Gambar 38. 

 

Gambar 38. Halaman Transaksi Peminjaman 

h. Halaman Laporan 

Implementasi halaman laporan buku pada sistem informasi perpustakaan 

dapat dilihat pada Gambar 39. 
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Gambar 39. Halaman Laporan 

D. Pengujian 

1. Aspek Functional Suitability 

 Pengujian pada aspek functional suitability diujikan oleh 2 orang guru 

Teknologi Informasi (TIK) SMK Negeri 1 Seyegan, yaitu Bapak Wirawan Yogiyatno, 

S.Kom., M.Pd dan Bapak Wahyudhi Hatmoko, S.Pd. Pengujian menggunakan 

kuesioner yang berisi fungsionalitas dari perangkat lunak dengan fungsi yang 

sudah ditetapkan. Hasil dari pengujian functional suitability dapat dilihat pada 

Lampiran 6. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua fungsi yang diuji 

berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Aspek Usability 

Pengujian pada aspek usability diuji oleh 30 responden yang terdiri dari 26 

siswa dan 4 guru SMK Negeri 1 Seyegan menggunakan kuesioner USE. Hasil 

pengujian dapat dilihat pada Tabel 17. 

Tabel 17. Hasil Pengujian Usability 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 12 18 0 0 0 

2 7 23 0 0 0 

3 11 19 0 0 0 
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No Pernyataan SS S KS TS STS 

4 5 21 4 0 0 

5 8 19 3 0 0 

6 11 17 2 0 0 

7 8 17 5 0 0 

8 2 23 5 0 0 

9 15 14 1 0 0 

10 14 16 0 0 0 

11 7 21 2 0 0 

12 4 21 5 0 0 

13 4 25 1 0 0 

14 5 24 1 0 0 

15 3 22 4 1 0 

16 4 20 6 0 0 

17 2 17 11 0 0 

18 6 17 7 0 0 

19 6 17 7 0 0 

20 5 20 5 0 0 

21 8 21 1 0 0 

22 14 14 2 0 0 

23 5 20 5 0 0 

24 7 21 2 0 0 

25 4 21 5 0 0 

26 9 19 2 0 0 

27 4 20 6 0 0 

28 12 17 1 0 0 

29 6 13 10 1 0 

30 13 17 0 0 0 

Total 221 574 103 2 0 

Dari hasil pengujian usability, jumlah total jawaban Sangat Setuju (SS) 

sebanyak 221, Setuju (S) sebanyak 574, Kurang Setuju (KR) sebanyak 103, Tidak 

Setuju (TS) sebanyak 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) sebanyak 0. Rekapitulasi 

hasil pengujian usability dapat dilihat pada Tabel 18.  

Tabel 18. Rekapitulasi Hasil Pengujian Usability 

  Jumlah Nilai Jumlah*Nilai 

SS 221 5 1105 

S 574 4 2296 
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  Jumlah Nilai Jumlah*Nilai 

KS 103 3 309 

TS 2 2 4 

STS 0 1 0 

Total 3714 

Skor maksimal yang didapat dari pengujian usability adalah sebagai 

berikut: 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 

5 𝑥 30 𝑥 30 = 𝟒𝟓𝟎𝟎 

Persentase skor hasil pengujian usability adalah sebagai berikut: 

 
3714

4500
𝑥 100% = 𝟖𝟐, 𝟓% 

Hasil presentase dari pengujian usability sebesar 82,5%. Kemudian skor 

tersebut dikonversikan ke dalam skala kualitatif pada Tabel 7 dengan hasil yaitu 

“Sangat Tinggi” sehingga memenuhi aspek usability. Selanjutnya perhitungan 

alpha cronbach terhadap hasil pengujian usability dengan menggunakan aplikasi 

SPSS. Hasil dari  perhitungan alpha cronbach dapat dilihat pada Gambar 40. 

 

Gambar 40. Hasil Perhitungan Alpha Cronbach dengan SPSS 
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Hasil perhitungan alpha cronbach sebesar 0,824. Kemudian hasil tersebut 

dikonversikan ke dalam skala nilai konsistensi alpha cronbach yang terdapat pada 

Tabel 8 dengan hasil “Good”. 

3. Aspek Reliability 

Pengujian aspek reliability menggunakan software WAPT versi 9.7. 

Skenario yang digunakan adalah stress testing dengan jumlah virtual user 

sebanyak 20 user dalam waktu 10 menit. Pengujian stress testing menghasilkan 

178 successful session, 1491 successful pages, dan 6480 successful hits. Hasil 

pengujian dapat dilihat pada Tabel 19. 

Tabel 19. Hasil Pengujian Reliability 

Kategori Sukses Gagal Persentase 

Session 178 0 100% 

Page 1491 0 100% 

Hits 6480 0 100% 

4. Aspek Performance Efficiency 

Pengujian aspek performance efficiency menggunakan software Yslow. 

Standar nilai menghasilkan skor antara 1-100 dengan rentang grade A-F. Hasil 

statistik pengujian halaman beranda dapat dilihat pada Gambar 41. 

 

 

Gambar 41. Hasil Pengujian Halaman Beranda dengan Yslow 

Hasil pengujian seluruh halaman sistem informasi perpustakaan dapat 

dilihat pada Tabel 20. 
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Tabel 20. Hasil Pengujian Performance Efficiency dengan Yslow 

No Halaman Grade Skor 

1 Halaman Beranda A 96 

2 Halaman Pencarian A 96 

3 Halaman Login A 97 

4 Halaman Dashboard A 95 

5 Halaman User A 95 

6 Halaman Anggota Siswa A 95 

7 Halaman Anggota Guru A 95 

8 Halaman Buku A 95 

9 Halaman Transaksi Peminjaman A 95 

10 Halaman Transaksi Pengembalian A 96 

11 Halaman Laporan Buku A 96 

12 Halaman Laporan Peminjaman A 96 

13 Halaman Laporan Pengembalian A 96 

14 Halaman Kelas dan Jurusan A 95 

15 Halaman Angkatan Siswa A 95 

16 Halaman Edit Data User A 95 

Jumlah 1528 

Rata-rata  95,5 

Hasil rekapitulasi pengujian aspek performance efficiency menggunakan 

Yslow menghasilkan skor rata-rata skor 95,5 dengan grade “A”. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem informasi perpustakaan sekolah berbasis website SMK Negeri 1 Seyegan 

dikembangkan dengan menggunakan metode pengembangan waterfall dan 

framework CodeIgniter dapat mengatasi masalah pengelolaan data 

perpustakaan yang masih menggunakan cara konvensional di SMK Negeri 1 

Seyegan, Sleman, Yogyakarta karena telah memiliki fitur-fitur yang disesuaikan 

dengan requirement list pengguna, yaitu mengelola anggota perpustakaan, 

mengelola data buku, mengelola transaksi peminjaman dan pengembalian 

buku, dan penyusunan laporan. 

2. Sistem informasi perpustakaan sekolah berbasis website SMK Negeri 1 Seyegan 

telah memenuhi standar ISO 25010 pada aspek functional suitability, 

performance efficiency, usability, dan reliability. 

 

B. Keterbatasan Produk 

Keterbatasan produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Belum adanya fitur panduan menggunakan sistem informasi perpustakaan. 

2. Belum adanya fitur login dan halaman untuk anggota perpustakaan dimana 

anggota perpustakaan dapat melihat daftar riwayat peminjaman buku. 
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C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Pengembangan produk lebih lanjut dilakukan dengan membuat fitur 

panduan menggunakan sistem informasi perpustakaan dan menambahkan fitur 

login dan halaman untuk anggota perpustakaan dimana anggota perpustakaan 

dapat melihat daftar riwayat peminjaman buku, 

   

D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan produk yang diperolah pada 

penelitian ini, maka saran untuk pengembang penelitian di masa yang akan datang 

adalah sebagai berikut:  

1. Perlu ditambahkan fitur panduan menggunakan sistem informasi 

perpustakaan. 

2. Perlu ditambahkan fitur login dan halaman untuk anggota perpustakaan 

dimana anggota perpustakaan dapat melihat daftar riwayat peminjaman buku. 
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